ABSTRAK

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU MEROKOK
PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN BAHAUDDIN

Tingkat perilaku merokok di Pondok Pesantren Bahauddin masih tinggi, dari
seluruh santri putra didapatkan 79% berperilaku merokok yang berada pada usia
11-18 tahun. Tujuan penelitian ini menganalisis faktor yang berhubungan dengan
perilaku pada santri di Pondok Pesantren Bahauddin. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain observalional analitik menggunakan pendekan cross
sectional. Sampel penelitian ini seluruh populasi santri putra berjumlah 53 santri
dengan teknik total populasi. Variabel penelitian ini yaitu persepsi peringatan
gambar bungkus rokok, alasan psikologis, akses ketersediaan rokok, perilaku
teman sebaya, perilaku guru, perilaku orang tua dan perilaku merokok.
Pengumpulan data primer dengan membagikan kuesioner. Data dianalisis
menggunakan uji chi square dengan melihat nilai koefisien kontingensi. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor predisposisi: 1. Alasan psikologis
memiliki kekuatan hubungan sedang dengan perilaku merokok santri (koefisien =
0,589), 2. Persepsi peringatan gambar bungkus rokok memiliki kekuatan
hubungan lemah dengan perilaku merokok santri (koefisien = 0,293). Faktor
pemungkin akses ketersediaan rokok didapatkan bahwa seluruhnya memiliki
akses ketersediaan rokok, analisis tidak bisa dilakukan dikarenakan data tidak
beragam) dan faktor pendorong menunjukkan bahwa 1. Perilaku teman sebaya
memiliki kekuatan hubungan kuat dengan perilaku merokok santri (koefisien
=0,632), 2. Perilaku guru memiliki kekuatan hubungan lemah dengan perilaku
merokok santri (koefisien = 0,370) 3. Perilaku orang tua memiliki kekuatan
hubungan lemah dengan perilaku merokok santri (koefisien = 0,308). Kesimpulan
dari penelitian ini perilaku teman sebaya memiliki tingkat hubungan yang paling
kuat dengan perilaku merokok pada santri di Pondok Pesantren Bahauddin.
Diharapkan Pondok Pesantren dapat mengembangkan kegiatan akademis yang
dapat mengisi waktu luang santri sehingga aktifitas merokok santri dapat
teralihkan dengan kegiatan yang positif.
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